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Cilacap – Dalam rangka meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan terhadap
penyakit menular, Lapas Kelas IIA Kembang Kuning menggelar kegiatan
sosialisasi Tuberkulosis (TBC) kepada warga binaan pemasyarakatan (WBP),
yang dilaksanakan di aula pembinaan, Rabu (4/3/2026).
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Kegiatan ini dipimpin langsung oleh Kepala Seksi Bimbingan Narapidana/Anak
Didik (Kasi Binadik), Hendra Maha Saputra, bersama petugas kesehatan Lapas
Kembang Kuning.

Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman menyeluruh mengenai
bahaya TBC, cara penularan, gejala yang perlu diwaspadai, serta langkah-
langkah pencegahan dan pengobatan yang tepat.

Dalam sambutannya, Kasi Binadik menyampaikan bahwa kesehatan merupakan
salah satu aspek penting dalam proses pembinaan di dalam lapas.



“Kami ingin memastikan seluruh WBP mendapatkan edukasi yang benar
mengenai TBC, sehingga dapat melakukan pencegahan sejak dini serta tidak
mengabaikan gejala yang muncul,” ujarnya.

Petugas kesehatan kemudian memaparkan materi mengenai penyebab TBC
yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis, yang menyerang paru-
paru dan dapat menular melalui percikan dahak saat batuk atau bersin. WBP
juga diberikan pemahaman tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan,
etika batuk, penggunaan masker bagi yang bergejala, serta pentingnya
menyelesaikan pengobatan sampai tuntas.

Selain pemaparan materi, kegiatan juga diisi dengan sesi tanya jawab interaktif.
Para WBP tampak antusias mengajukan pertanyaan terkait gejala awal TBC dan
prosedur pemeriksaan kesehatan di dalam lapas.

Melalui kegiatan ini, Lapas Kembang Kuning menegaskan komitmennya dalam
mewujudkan lingkungan pemasyarakatan yang sehat, aman, dan mendukung
proses pembinaan yang optimal. Sosialisasi ini juga menjadi bagian dari upaya
deteksi dini dan pengendalian penyakit menular di lingkungan lapas.

Dengan adanya edukasi kesehatan secara berkala, diharapkan seluruh WBP
semakin sadar akan pentingnya menjaga kesehatan diri dan lingkungan,
sehingga tercipta suasana lapas yang bersih dan bebas dari penyebaran
penyakit menular.
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